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Abstract

Bombyx mori L. is a silk-producing insect with high economic value. As an agricultural
country, Indonesia has great potential for developing the natural silk industry, but the
problem of silkworm seeds constrains its implementation. The purebred crossing to develop
hybrids is one of the efforts to overcome the problem of seed quality. The study aimed to
obtain the performance of alternative races and candidates for silkworm seeds other than
those already commercialized. The stages of rearing silkworms were carried out using a
Randomized Block Design, with six treatments and three replications. The treatments
conducted were: Japanese crosses (927 x 919 and 919 x 927), Chinese crosses (930 x 403,
403 x 930, 804 x P208, and P208 x 804). Crosses of Chinese races have advantages,
especially in the short life cycle, morphological stability, number of eggs, and percentage of
hatching to cocoon quality. The cross of 403 x 930 can be a superior hybrid alternative to
develop because, overall, it shows high results on egg and cocoon quality.

Keywords: Bombyx mori, cross, Chinese races, Japanese races, cocoon
Abstrak

Bombyx mori L. merupakan serangga penghasil sutra bernilai ekonomi tinggi. Indonesia
sebagai negara agraris sangat potensial untuk pengembangan persutraan alam, namun dalam
pelaksanaannya terkendala permasalahan bibit ulat sutra. Salah satu usaha mengatasi
permasalahan kualitas bibit adalah pengembangan hybrid melalui persilangan ras murni.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan performa ras dan kandidat bibit ulat sutra
alternatif selain yang sudah dikomersialkan. Tahapan pemeliharaan ulat sutra dilakukan
menggunakan rancangan penelitian Rancangan Acak Kelompok, dengan 6 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan yang dilakukan: Persilangan ras Jepang (927 x 919 dan 919 x 927),
persilangan ras China (930 x 403, 403 x 930, 804 x P208, P208 x 804). Persilangan galur
dari ras China mempunyai keunggulan terutama pada pendeknya siklus hidup, stabilitas
morfologi, jumlah telur dan presentase penetasan sampai dengan kualitas kokonnya.
Persilangan 403 x 930 dapat menjadi alternatif hibrida unggulan untuk dikembangkan karena
secara keseluruhan menunjukkan hasil tinggi pada kualitas telur dan kokon.

Kata kunci: Bombyx mori, persilangan, ras China, ras Jepang, kokon
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1. Pendahuluan

Ulat sutra Bombyx mori L. merupakan
salah satu serangga yang mempunyai nilai
ekonomi yang penting karena menghasilkan
sutra, sebagai identitas kemewahan produk
tekstil (Fambayun et al., 2022). Walaupun
hanya menyokong 0,175% pasar tekstil
dunia, sutra yang merupakan produk
serikultur (Fambayun et al., 2022) menjadi
industri rumahan yang paling penting
(Nugraha et al., 2019) yang sering disebut
juga  sebagai  ‘ratu’  dari  tekstil
(Rahmathulla, 2012). Bahan ini masih
digunakan  sampai  sekarang karena
kualitasnya, seperti kekuatan, kilau, daya
serap, ketahanan dan kemampuan mengikat
dengan pewarna kimia. Selain itu juga telah
diakui untuk aplikasinya dalam pengobatan
(Belbéoch et al.,, 2021). Pasar sutra
mewakili sebagian besar ekonomi tekstil
dunia, dengan 120 ribu ton sutra diproduksi
setiap tahun, terutama di Asia (Pereira,
Silva, & de Zea Bermudez, 2015). Banyak
negara berkembang yang menjadikan
serikultur sebagai sumber pendapatan
utama (Guo et al., 2016) seperti China,
India, Brazil, Vietnam dan Thailand (Jiang
& Xia, 2014).

Indonesia sendiri potensial untuk
pengembangan persutraan alam ditinjau
dari aspek kesesuaian lahan, aspek budaya,
sosial dan ekonomi masyarakat, kapasitas
sumberdaya manusia, potensi pasar, dan
teknologi (Agustarini et al., 2020; Andadari
2016; Fambayun et al., 2022; Widiarti et al.,
2021; Yuniati et al., 2021). Namun terdapat
beberapa tantangan dalam mengembangkan
industri  serikultur ~ nasional  seperti
persaingan yang tinggi dengan negara lain,
rendahnya dukungan pemerintah terhadap
industri serikultur nasional, teknologi yang
tertinggal, serta lambatnya penanganan
hama dan penyakit (Hartati, 2015; Nuraeni,
2017; Yuniati et al., 2021). Selain itu,
terdapat permasalahan ketersediaan dan
kualitas bibit ulat sutra nasional yang
rendah (Andadari & Kuntadi, 2014; Yuniati
et al., 2021) serta rendahnya produksi per
satuan luas (Andadari, 2016).
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Tersedianya bibit ulat sutra dalam
jumlah yang cukup dengan kualitas yang
baik perlu mendapatkan perhatian di dalam
usaha menjaga kelangsungan kegiatan
persutraan alam (Sarkar et al., 2012).
Kualitas bibit tergantung pada beberapa hal
diantaranya teknik pemeliharaan ulat,
kualitas dan kuantitas pakan ulat serta
pencegahan penyakit. Selain  hal-hal
tersebut, kualitas bibit ini dipengaruhi juga
oleh kombinasi ras murni yang digunakan
dalam persilangan (Estetika & Endrawati,
2018). Persilangan dimaksudkan untuk
memanipulasi gen pada populasi dalam
rangka memperbaiki kandungan dan
kualitas sutra serta mengisolasi galur-galur
yang mempunyai kemampuan komersial.

Peningkatan kualitas ulat sutra masih
perlu dilakukan di Indonesia karena bibit
yang dipergunakan sekarang merupakan
bibit dari daerah sub tropis yang biasa
dipergunakan pada kondisi yang optimum.
Kondisi dinyatakan optimum kalau hasil
pemeliharaan menghasilkan kualitas kokon
dengan pupa hidup yang tinggi, dan hal ini
sangat dipengaruhi kemampuan
pemeliharaan dan kondisi lingkungan saat
pemeliharaan ulat (Hemmatabadi et al.,
2016). Pada kondisi tropis yang
agroklimatnya berfluktuasi, kualitas daun
yang rendah, dan kemampuan para
pemelihara ulat terbatas, sehingga menuntut
jenis ulat yang lebih kuat. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan adalah melalui
persilangan galur-galur murni dari koleksi
ras ulat sutra yang dimiliki (Andadari &
Sunarti, 2015).  Persilangan  hibrida
menunjukkan adaptasi terhadap lingkungan
tropis dan umumnya menunjukkan pola
persilangan yang berbeda dan lebih stabil
dibanding tetuanya (Gowda et al., 2013).

Di Indonesia telah diperoleh beberapa
bibit ulat sutra hasil persilangan (hybrid)
yang cukup baik seperti C301 (Andadari &
Kuntadi, 2014; Minarningsih et al., 2021),
BS09 (Estetika & Endrawati, 2018) dan
PS01 (Agustarini et al., 2020; Fambayun et
al., 2022; Yuniati et al., 2021). Jenis hibrida
ini merupakan persilangan antara galur dari
ras Cina dan ras Jepang yang ada. BS09 dan
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PSO1 merupakan jenis hibrida hasil
persilangan antara bibit jantan ras Cina dan
betina ras Jepang, yang berbeda galur. Jika
BS09 merupakan persilangan antara galur
808 x 807, sedangkan PS01 merupakan
persilangan antara 804 x 927.

Bibit ulat sutra hasil persilangan
tersebut belum dapat disebut sebagai
hibrida yang paling ideal untuk semua
wilayah pengembangan sutra di Indonesia.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan
persilangan beberapa galur dalam ras yang
sama. Tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan performa ras dan kandidat
bibit ulat sutra alternatif selain yang sudah
dikomersialkan. Diharapkan dari
persilangan ini akan diperoleh kandidat
bibit ulat sutra yang lebih baik, sebagai
salah satu upaya peningkatan produktivitas
dan kualitas produk persutraan alam.

2.  Metodologi
2.1. Lokasi penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di
Laboratorium Persutraan Alam, Pusat
Standardisasi Instrumen Pengelolaan Hutan
Berkelanjutan, Bogor, selama 4 bulan
(Maret - Juni 2022). Lokasi penelitian
terletak pada ketinggian 220 m dpl dengan
suhu harian rata-rata sebesar 26-30°C.

2.2. Metode

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah alat untuk pemeliharaan ulat
sutra, timbangan, alat pengokonan
(seriframe - alat pengokonan berbentuk
kotak terbuat dari plastik). Bahan yang
digunakan  berupa ulat sutra hasil
persilangan antar galur dalam ras yang sama
yaitu ulat sutra ras Jepang dengan nomor
galur 927 dan 919; ulat sutra ras Cina
dengan nomor galur 930, 403, 804 dan
P208. Sumber pakan yang digunakan adalah
daun  murbei.  Sebagai  desinfektan
digunakan campuran kaporit dengan kapur,
serta kertas koran dan Kkertas paraffin
sebagai alas.

dan/and Eyet Mulyati

2.2.1. Tahapan pelaksanaan penelitian

Tahapan kegiatan penelitian meliputi:

a. Kokon dari masing-masing galur murni
dipilih jantan dan betina lalu dipisahkan.
Saat ngengat keluar, maka dilakukan
perkawinan dengan mengikuti jenis
perlakuan yang sudah ditentukan. Telur
yang dihasilkan dari masing-masing
perkawinan ditetaskan dengan teknik
penetasan buatan menggunakan HCI
dengan berat jenis 1,0642 pada
temperatur 46°C selama 5 menit (Zhao et
al., 2012). Ulat dipelihara dengan
mengikuti standar pemeliharaan, dan
masing-masing plot penelitian berisi
sebanyak 100 ekor. Selama
pemeliharaan ulat, temperatur dan
kelembapan ruangan dicatat setiap waktu
pemberian pakan.

b. Pemeliharaan ulat dengan pemberian
pakan tiga kali yaitu pukul 08.00 WIB,
12.00 WIB dan pukul 17.00 WIB.

c. Setelah ulat siap mengokon, ulat diambil
dan diletakkan pada masing-masing alat
pengokonan sesuai dengan perlakuan.

d. Kurang lebih 5 hari setelah mengokon,
kokon dipanen dan dikelompokkan
sesuai alat pengokonan.

e. Kokon hasil panen diseleksi, dipilih 10
butir kokon jantan dan 10 butir kokon
betina pada masing-masing  plot
perlakuan untuk ditimbang berat kokon
dan persentase kulit kokon.

Pengamatan  dilakukan terhadap
kondisi morfologis (bentuk fisik ulat dan
kokon), kualitas telur (jumlah telur dan
persentase tetas) dan kualitas kokon (bobot
kokon segar, bobot kulit kokon, presentase
kulit kokon). Jumlah telur per induk
(keperidian) yaitu jumlah telur yang
diletakkan oleh setiap induk. Persentase
penetasan (%) yaitu persentase telur yang
menetas dari sejumlah telur yang fertile.
Berat kokon dan persentase kulit kokon
menggunakan rumus dalam SNI 7635:2010
tentang kokon segar jenis Bombyx Mori L.
(BSN, 2010). Hasil pengamatan kemudian
diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi
yang ada dalam SNI tersebut.
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2.2.2. Rancangan penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dengan 6 perlakuan dan 3
ulangan. Keenam perlakuan berupa hibrida
dengan susunan perlakuan sebagai berikut:
927 x 919 (ras Jepang), 919 x 927 (ras
Jepang), 930 x 403 (ras Cina), 403 x 930
(ras Cina), 804 x P208 (ras Cina), P208 x
804 (ras Cina).

2.3. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam untuk melihat
pengaruh perlakuan terhadap berbagai
parameter yang diuji. Data dianalisis
dengan bantuan program statistika JMP
Start Statistics 8. Data yang menunjukkan
perbedaan nyata diuji lebih lanjut dengan
uji Tukey.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Hasil pengamatan terhadap siklus
hidup per tahapan pemeliharaan ulat sutra

dari perlakuan selengkapnya disajikan pada
Tabel 1.

Beberapa sifat morfologis yang
berupa corak tubuh, bentuk kokon dan
warna kokon diamati dalam penelitian.
Corak tubuh perlakuan yang berasal dari ras
Jepang  terdapat  bintik,  sedangkan
perlakuan dari ras Cina menunjukkan
bentuk yang polos. Seluruh kokon hasil
perlakuan mempunyai bentuk oval dengan
warna putih. Hasil pengamatan terhadap
sifat morfologis dari perlakuan
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Pengamatan dilakukan terhadap sifat-
sifat kuantitatif pada telur dan kokon dari
perlakuan dalam rangka untuk mengetahui
kualitas hibrida. Jumlah telur berbeda nyata
antar perlakuan, persilangan 919 x 927 dan
P208 x 804 menghasilkan jumah telur yang
rendah, keempat persilangan yang lain tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antar
persilangan.  Persentase  tetas  yang
dihasilkan persilangan tidak dipengaruhi
secara nyata oleh keenam persilangan. Hasil
pengamatan  terhadap  kualitas  telur
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel (Table) 1. Siklus hidup dari beberapa hibrida ulat sutra (The life cycle of several

silkworm hybrids)

Masa Larva (Larval period) Jam (Hour)

Perlakuan Instar 1 Instar 2 Instar 3 Instar 4 Instar 5 Total
(Treatments) (The first (The second (The third (The four (The five
instar) instar) instar) instar) instar)
927x919 5 hari (days) 2hariljam 3hariljam 2hari20jam 8hariljam 21 hari
2 jam (hours) 1jam
919x927 5Shari25jam 2hariljam 3hariljam  2hari20jam 8hariljam 21 hari
1,5 jam
930x403 4hari3jam 2hariljam 3hariljam  2hari19jam 8hariljam 20 hari
403x903  4hari2,5jam 2 hari 3hariljam 2 hari19 jam 8 hari 19 hari
21.5 jam
804 x P208 4 harid4jam  2hariljam 3hariljam  2hari20jam 8hariljam 20 hari
2 jam
P208 x804 4hari3jam  2hariljam 3hariljam  2hari20 jam 8hariljam 20 hari
3 jam
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Tabel (Table) 2. Perbandingan sifat morfologis dari beberapa hibrida ulat sutra (Comparison
of morphological properties of several silkworm hybrids)

Perlakuan Corak tubuh ulat Bentuk kokon Warna kokon
(Treatments) (Body mark) (Cocoon shapes) (Cocoon color)

927 x 919 Bintik (Spot) Lonjong (Oval) Putih (White)
919 x 927 Bintik (Spot) Lonjong (Oval) Putih (White)
930 x 403 Polos (Plain) Lonjong (Oval) Putih (White)
403 x 903 Polos (Plain) Lonjong (Oval) Putih (White)
804 x P208 Polos (Plain) Lonjong (Oval) Putih (White)
P208 x 804 Polos (Plain) Lonjong (Oval) Putih (White)

Tabel (Table) 3. Kualitas telur dari keenam hibrida ulat sutra (Eggs quality of the six

silkworm hybrids)

Perlakuan Keperidian Persentase Tetas
(Treatment) (prolificity) (hatchability) (%)
927 x 919 458 a 98,32 a

919 x 927 368 b 94,67 a

930 x 403 534 a 97,77 a

403 x 903 491 a 97,44 a

804 x P208 531a 98,69 a
P208 x 804 317b 89,87 a

Keterangan (Renark): Nilai dalam kolom yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf nyata 5% menurut uji jarak berganda Tukey (Values in the same
column followed by the same letter denote non-significant different at the 5%
significance level according to Tukey’s multiple range test)

Tabel (Table) 4. Perbandingan kualitas kokon dari beberapa hibrida ulat sutra (Comparison
of cocoon quality among silkworm hybrids)

Perlakuan Bobot kokon segar Bobot kulit kokon Persentase kulit kokon

(Treatments) (Fresh cocoon weight) (Cocoon shell weight) (Percentage of cocoon
(9) (9) filament) (%)

927 x 919 1,63 a 0,30b 18,08 c

919 x 927 1,70 a 0,32 ab 19,27 c

930 x 403 1,68 a 0,34 ab 20,12 b

403 x 903 1,70a 0,37 a 21,99 a

804 x P208 1,58 a 0,32 ab 20,23 ab

P208 x 804 1,58 a 0,32 ab 20,23 ab

Keterangan (Remark): Nilai dalam kolom yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
nyata 5% menurut uji jarak berganda Tukey (Values in the same column followed by the
same letter denote non-significant different at the 5% significance level according to
Tukey’s multiple range test)

Berdasarkan hasil perhitungan secara
statistic, diketahui bahwa bobot kokon
segar seluruh perlakuan tidak berbeda
nyata. Sebaliknya hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa persilangan antar
beberapa ras murni yang berbeda
pengaruhnya sangat nyata terhadap bobot
kulit kokon (gram) pada taraf nyata 5%.

Rata-rata bobot kulit kokon yang dihasilkan
berkisar antara 0,30-0,37 g/butir. Perlakuan
persilangan antar beberapa ras murni yang
berbeda pengaruhnya sangat nyata terhadap
persentase kulit kokon (%) pada taraf nyata
5%. Persilangan 403 x 903 menunjukkan
hasil bobot kulit kokon dan persentase kulit
kokon tertinggi. Hasil pengamatan terhadap
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kualitas kokon dari persilangan hibrida ulat
sutra selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
4.

3.2. Pembahasan

Ulat sutra Bombyx mori L. telah
didomestikasi dan memegang peranan
penting dalam perekonomian
(Chandrakanth et al., 2015; Pereira et al.,
2013). Ulat sutra pada dasarnya sangat
halus dan sensitif terhadap keadaan
lingkungan. Keberhasilan dan penyebaran
ulat sutra tergantung persilangan hibrid
antar galur sebagai bentuk adaptasi terhadap
suatu lingkungan (Chandrakanth et al.,
2015).

Berdasarkan pengamatan terlihat
keseragaman pertumbuhan antar ras, baik
dalam penetasan maupun pertumbuhan ulat.
Siklus hidup ras Cina berkisar 19-20 hari,
lebih cepat 1-2 hari dibanding ras Jepang.
Corak ulat mengikuti kedua induknya,
corak ulat indukan polos  akan
menghasilkan hibrida polos dan corak
indukan bintik akan menghasilkan hibrida
bintik. Secara umum, bentuk dasar kokon
ulat sutra bergantung pada ras dan bukan
ukuran kokon (Nishioka et al., 2013).
Kokon dari ras Jepang memiliki telur
berbentuk elips, sedangkan ras Cina
memiliki telur berbentuk oval (Pereiraetal.,
2013). Adapun dalam Tabel 2 terihat bahwa
persilangan 927 x 919 dan 919 x 927 yang
merupakan ras Jepang tidak menghasilkan
kokon berbentuk elips atau kacang,
melainkan oval. Hal ini berbeda dengan
sifat indukannya. Perubahan bentuk kokon
umumnya akibat perubahan  secara
proporsional rasio panjang terhadap lebar
(Nishioka et al., 2013). Meskipun demikian,
bentuk kokon menjadi variabel yang
relevan dalam komersialisasi karena mesin
pemintalan umumnya hanya menerima
kokon berbentuk elips (Pereira et al., 2013).

Serat sutra komersial yang dihasilkan
oleh ulat sutra murbei umumnya berwarna
putih, namun terdapat jenis ulat sutra
lainnya yang dapat menghasilkan kokon
yang berwarna merah muda, kuning, coklat,
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atau hijau (Nisal et al., 2014). Persilangan
yang dievaluasi dalam penelitian ini tidak
menunjukkan variasi yang berhubungan
dengan warna. Semua galur menghasilkan
kokon berwarna putih (Tabel 2).

Kualitas bibit telur ulat sutra
ditentukan oleh keseragaman penetasan dan
persentase penetasan yang tinggi. Kualitas
bibit sangat berpengaruh dalam usaha
budidaya ulat sutra (Andadari & Kuntadi,
2014). Proses kopulasi keenam persilangan
ini berlangsung selama 4 jam. Pada Tabel 3
terlihat bahwa  persilangan yang
menghasilkan telur yang banyak terutama
dihasilkan dari ras Cina. Hal tersebut
menandakan bahwa asal ras berpengaruh
terhadap jumlah telur.

Persentase tetas tidak dipengaruhi
secara nyata oleh keenam persilangan pada
taraf nyata 5% (Tabel 3). Persentase tetas
yang tidak berbeda nyata dari keenam
persilangan dikarenakan semua telur yang
dihasilkan mendapatkan perlakuan yang
sama sehingga daya tetasnya seragam.
Penetasan telur memerlukan suhu 25°C
dengan kelembapan 75-80%. Hussain et al.
(2011) menjelaskan bahwa persentase tetas
akan tinggi apabila penyimpanan telur
dalam ruangan yang suhu, kelembapan dan
lamanya inkubasi sesuai dengan kebutuhan
optimal. Walaupun persentase tetas keenam
persilangan tidak berbeda nyata, namun
persilangan P208 x 804 menunjukkan
persentase penetasan rendah 89,87%,
sedangkan kelima persilangan yang lain
menunjukkan hasil yang cukup baik dengan
persentase penetasan di atas 90%.

Hasil akhir dari pemeliharaan ulat
sutra B. Mori adalah kokon. Oleh karena
itu, untuk mendapatkan kualitas kokon yang
baik diperlukan informasi mengenai sifat
keturunan dan jenis ulat (Nursita, 2012),
kondisi ekologis selama pemeliharaan
(suhu, kelembapan, cahaya dan udara),
kualitas dan kuantitas pasokan pakan, serta
teknik pemeliharaan (pemberian pakan,
pembersihan) (Gupta & Dubey, 2021).
Kokon yang baik kondisinya sehat dan tidak
cacat, dan berwarna putih, kulit kokon keras
dan sedikit berat jika ditekan serta bagian
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dalam kokon (pupa) yang baik dan tidak
rusak (Andadari & Kuntadi, 2014).
Paramater kualitas kokon memegang
peranan penting terhadap kualitas bahan
baku serat sutra penyusunnya, yang akan
menentukan kualitas, kuantitas dan efisiensi
proses reeling (Hartati et al., 2020). Bobot
kokon, bobot kulit kokon, rasio kulit kokon,
merupakan parameter penentu kualitas
kokon terpenting dalam budi daya ulat sutra
yang akan berimbas secara ekonomi
(Andadari & Kuntadi, 2014).

Berdasarkan hasil perhitungan secara
statistik, diketahui bahwa bobot kokon
segar keenam perlakuan tidak berbeda nyata
(Tabel 4), namun ada kecenderungan
persilangan 804 x P208 dan resiprokalnya
menghasilkan bobot kokon yang rendah
dibandingkan persilangan lainnya. Bobot
kokon keenam hibrida rata-rata sebesar
1,645 gram. Berdasarkan klasifikasi bobot
kokon segar (BSN, 2010) tergolong dalam
kelas mutu B (1,5-1,7 gram).

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa persilangan antar beberapa ras murni
yang berbeda pengaruhnya sangat nyata
terhadap bobot kulit kokon (gram) pada
taraf nyata 5% (Tabel 4). Rata-rata bobot
kulit kokon yang dihasilkan berkisar antara
0,30-0,37 g/butir. Bobot kulit kokon
cenderung tinggi diperoleh dari persilangan
403 x 903 dan cenderung rendah pada
persilangan 927 x 919.

Bobot kulit kokon yang diperoleh dari
perlakuan keenam persilangan tersebut
tergolong tinggi. Hal ini disebabkan oleh
kualitas dan kuantitas pemberian pakan
yang meningkat akibat produksi daun
murbei yang tinggi di musim hujan. Lebih
lanjut, menurut Kumar & Kumar (2011),
perbedaan bobot kulit kokon tersebut
diduga disebabkan oleh bibit ulat sutra itu
sendiri. (Atmosoedarjo et al., 2000)
menyatakan bahwa bobot kulit kokon
bervariasi, sesuai dengan varietas ulat,
kondisi pemeliharaan dan pengokonan.
Bobot kokon mempunyai korelasi positif
dengan hasil kokon per boks, Semakin
tinggi bobot kokon yang dihasilkan maka
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kualitas kokonnya juga akan semakin baik
(Andadari & Sunarti, 2015).

Persentase kulit kokon adalah salah
satu tolok ukur untuk penentuan harga jual
kokon (Andadari & Kuntadi 2014). Hasil
sidik ragam  menunjukkan  bahwa
persilangan antar beberapa ras murni yang
berbeda pengaruhnya sangat nyata terhadap
persentase kulit kokon (%) pada taraf nyata
5% (Tabel 4). Berdasarkan kelas klasifikasi
persentase kulit kokon (BSN, 2010), maka
persilangan 403 x 903, 804 x P208, P208 x
804 dan 930 x 403 yang mempunyai nilai
20-24,9% masuk kelas B. Persentase kulit
kokon yang didapatakan dari dua perlakuan
lain hanya masuk dalam kelas C dengan
nilai 15-19,9%.

Nilai persentase kulit kokon berbeda
pada masing-masing perlakuan. Persentase
kulit kokon merupakan perbandingan antara
bobot kulit kokon dan bobot kokon segar.
Persentase kulit kokon yang rendah
disebabkan bobot kokon segarnya tinggi
namun pupa yang ada di dalamnya
terlampau besar, tetapi kulit kokonnya
ringan. Jadi, secara tidak langsung jenis ulat
sutra, besarnya kokon, cara pemeliharaan,
serta jumlah dan mutu pakan yang diberikan
memengaruhi persentase kulit kokon yang
dihasilkan.

Kualitas  kokon  hibrida Cina
menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan hibrida dari Jepang terutama
pada parameter bobot kulit kokon dan
persentase kulit kokon. Persilangan ras Cina
403 x 903 secara keseluruhan menunjukkan
hasil terbaik pada parameter kualitas telur
maupun kualitas kokon. Persilangan ini bisa
dapat menjadi kandidat hibrid komersil.

4.  Kesimpulan dan Saran
4.1. kesimpulan

Peningkatan kualitas kokon terlihat
pada persilangan galur dari ras Cina. Selain
itu, persilangan ini juga menunjukkan
keunggulan dibandingkan persilangan galur
dari ras Jepang, terutama pada pendeknya
siklus hidup, stabilitas morfologi, jumlah
telur  dan peresentase  penetasan.
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Persilangan galur dari ras Cina (403 x 903)
dapat menjadi alternatif hibrida unggulan
untuk  dikembangkan karena secara
keseluruhan menunjukkan hasil tinggi pada
kualitas telur dan kokon.

4.2. Saran

Persilangan galur dari ras Cina (403 x
903) merupakan kandidat hibrida komersil.
Agar dapat diaplikasikan secara komersil
diperlukan uji lanjut berupa uji multilokasi.
Uji ini diperlukan untuk menentukan
hibrida tersebut merupakan hibrida adaptif
(bisa diaplikasikan di lokasi manapun) atau
spesisifik (hanya bisa dikembangkan di
lokasi tertentu).
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